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A. Kajian Pustaka

Pada dasarnya urgensi penelitian ini dalah seldazgjzan atau kritik
terhadap kelembagaan yang diteliti sehingga bisatalui kelebihan maupun
kekurangan dari aktivitas yang telah dilaksanak2isampig itu, melakukan
penelitian adalah untuk menghindari terjadinya thagi dari teman hasil
yang membahas permasalahan penelitian lain, bdd&mddentuk jurnal,
skripsi, buku dan dalam bentuk tulisan lainnya.ullngang terakhir, maka di
bawah ini penulis paparkan beberapa tulisan yalay teda sebelum skripsi
ini.

Kholidah, NIM 066 010 735elah mengadakan penelitian skripsi
dengan judul “Pengaruh kerja sama guru dan oraagniurid terhadap
peningkatan mutu Pendidikan Agama Islam di SD Negawosari 03
Kecamatan Tembalang Semarang Tahun Pelajaran 20087

Dalam penelitian skripsinya, tingkat mutu pendidikegama Islam di
SD Negeri Rowosari 03 Tembalang Semarang adalah tlsi cukup yaitu
dengan nilai rata-rata pendidikan agama Islam sel&&375 atau dibulatkan
menjadi 7,00, ahirna dapat disimpulkan bahwa adwgreh positif antara
kerja sama guru dan orang tua dalam usaha menkagkatutu pendidikan
agama Islam di SD Negeri Rowosari 03 Tembalang &amadengan hasil
korelasi p lebih besar dari rt pada taraf signifikan 5% d&n, Inaka hasil
yang diperolehyr(0,764), 1 (0,312) dang (0,764) dan.r(0,403).

Solichul Hadi, NIM 199373 telah mengadakan peraglitiskripsi
dengan judul “ Pengaruh Bimbingan Orang Tua Tenpddeestasi Belajar
Pendidikan Agama Islam Siswa di MTs Tanwiradh - Rho Kalikondang
Demak tahun ajaran 2003.

Dalam penelitian skripsinya, Solichul Hadi meneliata — rata
perolehan nilai siswa yang berjumlah 48 sebagapsapenelitian. Hasilnya

menunjukkan adanya peningkatan pada prestasi &lilak.rata — rata siswa



pada prestasi anak adalah 7,2 sekalipun pada p@melkripsi di atas sama —
sama melakukan studi tentang peningkatan predigabsiswa, nama obyek
penelitiannya memiliki perbedaan yang jelas, péaali Solichul Hadi
memfokuskan kajian untuk meneliti tentang pengdrirthbingan orang tua
pada belajar siswa. Sedangkan objek penelitian yhlagukan penulis ini
adalah mengenai hubungan bimbingan orang tua peldmbsiswa kelas IV.
Ada perbedaan yang jelas antara penelitian skpigsulis, dengan penelitian

skripsi yang sebelumnya.

B. Kerangka Teoritik
1. Bimbingan Orang Tua
a) Pengertian Bimbingan Orang Tua
Elizabeth B. Hurlock mengartikan bimbingan orang tu
sebagai cara orang tua dalam mendidik dn&kdangkan menurut I.
Jumhur * bimbingan adalah proses bantuan terhaddigidu untuk
mencapai pemahaman dan pengerahan diri secaranmakdiepada
sekolah, keluarga, dan masyarakaBimbingan orang tua menurut
DR. Zakiah Darajat, dibedakan menjadi dua antatd dkn pasif.
Dikatakan “ pasif ” artinya si pendidik tidak memdgdui “ masa peka
" akan tetapi menunggu dengan seksama dan salmbirigjan aktif
terletak di dalam :
a. Pengembangan daya — daya yang sedang mengalami masa
pekanya,;
b. Pemberian pengetahuan dan kecakapan yang penting onasa
depan anak;
c. Membangkitkan motif — motif yang dapat menggeraklarak

untuk berbuat sesuai dengan tujuan hiduphya.

! Elizzabeth B. Hurlock, Med Meitasari Tjandrasapr{? Perkembangan Anakilid. 1,
(Jakarta : Erlangga), him. 256.

2|, Jumhur dan Moh. Sury&imbingan dan PenyuluhaBandung : CV. limu, 1975),
cet. 4, him. 26.

% zakiyah Daradjatllmu Pendidikan Agama IslangJakarta : Bumi Aksara, 1996), him.
34 - 35.



Bimbingan orang tua adalah sikap dan perilaku orargy
dalam memberikan petunjuk (penjelasan) dan tuntter@adap anak.
b) Tipe — tipe Bimbingan Belajar Orang Tua
Sebagaimana dijelaskan pada bab sebelumnya, balamn d
pemberian bimbingan belajar orang tua terhadap areiputi 3 tipe
bimbingan yaitu : perhatian, pengawasan, dan damnBelaksanaan
dari ketiga tipe tersebut dapat direalisasikan dangmenyediakan
fasilitas belajar anak. Fasilitas belajar merupas@gala sesuatu yang
berbentuk benda atau keadaan yang dapat memperiphaanya
proses kegiatan belajaSedangkan fasilitas yang diberikan orang tua
diantaranya :
1. Kenyamanan tempat belajar
Kenyamanan tempat belajar memiliki pengaruh tenhaganangat
belajar si anak. Orang tua diharapkan selalu memagikan
fasilitas tempat belajar anaknya. Sesuatu yangu pgerhatikan
dalam penyediaan tempat belajar adalah: kebersibangan,
penerangan, sirkulasi udara, suhu udara, luas amandan
sebagainya.
2. Alat peraga
Penggunaan alat peraga dimaksudkan untuk meniregkatk
efektifitas dan efisiensi proses belajar dalam kanghencapai
tujuan yang diinginkaf.
3. Buku — buku pelajaran
Buku—-buku pelajaran sangat menunjang dalam prasegbanak
karena dari buku tersebut anak dapat menambah \@awasu
pengertian dari apa yang telah dipelajari.
c) Faktor — faktor yang Mempengaruhi Bimbingan Orang T

* Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan ZaBtrategi Belajar Mengajar(Jakarta : Rineka
Cipta, 1996), him. 185.

® Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan ZaStrategi Belajar Mengajar,him. 230.

® M. Ali Ahmadi, IImu Pendidikan Buku Pegangan Siswi Kelas 1 Aliyah Banat
Perguruan Islam Matholiul Falah, (Pati, 1993), Hiah.

" M. Ali Ahmadi, llmu Pendidikan..., him. 56.



Diana Baumrind, seperti dikutip Paul Henry Mussen,
mengemukakan beberapa aspek perilaku orang tuadsghanak
sebagai berikut:

1. Aspek kontrol, merupakan suatu usaha untuk mempeiniga
kegiatan anak berdasarkan sasaran atau tujuan, diftxasi
ungkapan perilaku bergantung, agresif, dan sukandoar serta
memacu internalisasi standar orang tua.

2. Aspek tuntutan kedewasaan, menekankan pada peaampil
kedewasaan secara intelektual, sosial dan emosional

3. Aspek komunikasi orang tua dengan anak, menggurnadiaaaran
agar patuh, menanyakan pendapat dan perasaan anak.

4. Aspek asuhan orang tua, meliputi kehangatan (ckaaih,
perawatan, dan keharuan) dan keterlibatan (puparkdgembiraan
atas keberhasilan andk).

Selanjutnya Elizabeth B. Hurlock mengemukakan fakto
faktor yang mempengaruhi sikap dan orang tua seébagéut :

a. Keinginan untuk mendapatkan anak
Sebagian orang menginginkan banyak anak, dan yanghanya
sedikit, atau sama sekali tidak punya anak.

b. Keadaan fisik selama kehamilan
Apabila calon ibu merasa sehat, akan lebih bensi&atguntungkan
(baik) daripada calon ibu menderita gangguan.

c. Keadaan selama kehamilan

d. Mimpi dan fantasi calon ibu

e. Pengalaman awal dengan anak
Calon orang tua yang diharapkan bertanggung jawabawat
saudaranya yang lebih muda dimasa kanak — kanaten@derung
mempunyai sikap yang menguntungkan ketika mempuanei.

f. Sikap dan pengalaman teman

8 Paul Henry Mussen, et. Al, FX Budiyanto, (pnfperkembangan dan Kepribadian
Anak,(Jakarta : Arcan, 1994), him. 399.



g. Konsep “ tentang anak yang diinginkan *“
h. Kelas social orang tua
I. Status ekonomi keluarga
j. Usaha orang tua
k. Minat dan aspirasi calon ibu
l. Media masa.
Dari uraian di atas, dapat diambil kesimpulan sabbgrikut :
1) Faktor — faktor yang mempengaruhi bimbingan orang t
sebagaimana telah dijabarkan di atas, sangat meapdn sikap
dan perilaku orang tua dalam berinteraksi dengak.an
2) Dari sikap di atas, orang tua dalam berinteraksigda anak,
timbul apa yang disebut dengan bimbingan orang yadu
perhatian, pengawasan dan dorongan.
d) Bimbingan orang tua menurut Islam
Sebagaimana telah dijelaskan dalam bab pendahubaama
bimbingan orang tua adalah sikap dan perilaku orargg dalam
mendidik, merawat dan mengasuh.
Islam sendiri telah menegaskan bahwa mendidik, wedrdan
mengasuh anak merupakan amanah dan tanggung jaamgbtglah
dibebankan Allah SWT. kepada orang tua untuk dikama

(memeliharanya) dalam surat an - Nisa’ ayat 58hAtlarfirman *°
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"Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan atrie@pada
yang berhak menerimanya ....” (QS. An-Nisa’ : 58).

Pada hakekatnya setiap anak mempunyai potensi gamg
yaitu terlahir dalam keadaan suci. Hal ini seswaigan hadits nabi
Muhammad SAW. sebagai berikut :

° Elizabeth B. Hurlock,Perkembangan Anak. him. 8.
19 vayasan Penyelenggara Penerjemah / Penafsir AhQurAl-Quran dan
Terjemahnya(Jakarta : Departemen Agama RI, 1971), him.128.
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“Nabi Muhammad bersabda : “setiap anak / bayi barlalalam
keadaan suci, maka tergantung kapada kedua ouamyd, akan
dijadikan Yahudi, Nasrani ataupun Majusi.” (HR. Boki)

Pada umumnya orang tua lebih dekat dengan anakygsmak
karena orang tua jauh lebih banyak berhubunganbddiomunikasi
dengan anak-anak, baik secara lahiriyah maupun nieii
dibandingkan dengan orang lain ataupun guru.

Anak merupakan amanah Allah yang dititipkan kepada
orangtuanya. Pandangan ini menyiratkan adanya petn
eksistensi anak dengan al — Kholig dan kedua otaagya. Istilah
amanah mengimplikasikan keharusan menghadapi dan
memperlakukannya dengan sungguh — sungguh, hatti—tdliti dan
cermat. Sebagaimana amanat harus dijaga, dibindangdiarahkan
selaras dengan apa yang dimanatian.

Islam juga telah memerintahkan kepada orang tugpedadidik
pada umumnya dalam mengarahkan dan mendidik arsakragmiliki
akhlak luhur, sikap lemah lembut dan peerlakuanihkasying,
sehingga anak akan tumbuh secara istigomah, tkrdiduk berani
dan berdiri sendiri, kemudian merasa bahwa merekmpuanyai
harga diri, kehormatan dan kemulydan.

Demikian pula Islam memerintahkan agar para oramg t

berlaku sebagai kepala dan pemimpin dalam kelusiegaserta

' Abi Zakaria,Riyadhus SholihinThoha Putra, Semarang tth, halaman 210

12 Muhammad Ali Quthb,Sang Anak dalam Naungan Pendidikan Agama Islam,
(Bandung : CV. Diponegoro, 1993), him. 11.

13 Abdullah Nashih UlwanPedoman Pendidikan Anak Dalam IslagBandung :
Assyifa, 1990), him. 126.
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berkewajiban untuk memelihara keluarganya dari agraka.
Sebagaimana firman Allaf:
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“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah diriman keluargamu
dari api neraka ...” (QS. At - Tahrim : 6).

Menurut Dr. Zakiah Darajat, tanggung jawab Penaidik
Agama Islam yang menjadi beban orang tua sekurakgrangnya
harus dilaksanakan dalam rangka :

a. Memelihara dan membesarkan anak. Ini adalah bestog paling
sederhana dari tanggung jawab setiap orang tuandanpakan
dorongan alami untuk mempertahankan kelangsungatuphi
manusia.

b. Melindungi dan menjamin kesamaan, baik jasmaniatupuona
rokhaniah dari berbagai gangguan penyakit dan dari
penyelewengan kehidupan dari tujuan hidup yangasedengan
falsafah hidup dan agama yang dianutnya.

c. Member pengajaran dalam arti yang luas sehinggak ana
memperoleh peluang untuk memiliki pengetahuan dsrakapan
seluas — luasnya dan setinggi mungkin yang dapapdinya.

d. Membahagiakan anak baik dunia maupun akhirat sedemgan
pandangan dan tujuan hidup musfin.

Dalam rangka menunjang partum,buhan dan perkembanga
anak tersebut Islam menggariskan kewajiban oraagyang harus
dipenuhi, termasuk dalam pendidikan dan bimbingalard bentuk
sikap yang baik, Rasulullah Saw, bersabda:

4 vayasan Penyelenggara Penerjemah / Penafsir AhQurAl-Quran dan
Terjemahnya(Jakarta : Departemen Agama RI, 1971), him. 951.
15 7akiyah Darajat,llmu Pendidikan Agama Islam.. him. 38
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“Saya mendengar Anas bin Malik yang memberitakanRiasulullah,
Saw. Bersabda : mulyakanlah anak — anak kalian @enian
baguskanlah adab mereka “ (HR. Ibnu Majgh).

Dari beberapa uraian di atas, dapat disimpulkanwhah
pendidikan dan bimbingan anak merupakan kewajitzan tdnggung
jawab yang dibebankan Allah SWT. Sebagai amanaadakedua
orang tua. Konsekuensinya, anak harus mendapairigar didikan,

arahan, dan tuntunan yang sebaik — baiknya damgdraa.

2. Prestasi Belajar
a) Pengertian prestasi belajar

Prestasi belajar adalah hasil belajar, dalam beangka atau
nilai yang merupakan pedoman bagi hasil belajavasiserdasarkan
evaluasi. Penilaian terhadap prestasi belajar dagréentuk kualitatif
dan kuantitatif.

Penilaian terhadap prestasi akademik (pelajaraswasi
diperlukan pengukuran. Alat untuk mengukur prestaswa yaitu
dengan melalui “ test”. Sedangkan yang dimaksudahdantuk
menentukan kebutuhan, kemampuan, tingkat pregiaghatian dan
karakter kepribadian siswa serta untuk menilai atengevaluasi
hasil belajar.

Sedangkan prestasi belajar pada anak didik di akkndlak
hanya ditentukan oleh taraf intelegensinya, tefaga dipengaruhi
oleh bermacam — macam faktor.

b) Faktor — faktor yang mempengaruhi prestasi belajar

16 Al Hafidh Abi Abdillah Muhammad bin YazidSunan Ibnu Majah(Beirut Lebanon :
Darul Kutub limiyah, t.th), jilid 2, him. 121.
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Menurut Soemadi Soerjabrata, bahwa yang mempengaruh
prestasi belajar itu adalah, “ faktor — faktor ydegasal dari luar diri
siswa dan faktor — faktor yang berasal dari dadairsiswa “’

1) Faktor — faktor yang berasal dari luar diri anak
Faktor — faktor dari luar ini atau faktor ektemempunyai
pengaruh yang sangat besar terhadap prestasi rbedagk.
Termasuk dalam kategori ini adalah meliputi : fakigang
bersumber dari lingkungan keluarga, lingkungan k¢kdan dari
lingkungan masyarakat.
2) Faktor — faktor yang berasal dari lingkungan kejaa
Lingkungan keluarga adalah faktor yang terdekatgden
anak, dimana sebagian besar waktunya dipergunakacladiam
lingkungan keluarga. Bahkan hanya sebentar saja lagi@ada di
luar rumah. Untuk itu, sudah tentu keadaan rumakendiri tidak
bisa diabaikan begitu saja, karena kan mempengandk dalam
segala tindakan terutama dalam maslah belajarnya.
Beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi bejajag
berasal dari keluarga banyak bentuknya, diantaranya
a) Kesadaran orang tua
b) Kondisi kemampuan ekonomi
c) Jumlah anggota keluarga

d) Hubungan antar intern anggota keluarga dan sebagain

3) Faktor — faktor yang berasal dari lingkungan safkol
Dalam lingkungan sekolah sering timbul persoalan -
persoalan yang berhubungan dengan kegiatan belagd; seperti
sikap guru ketika disekolah yang kurang baik. Hal akan
berpengaruh terhadap tidak simpatiknya murid texpaguru

tersebut, sehingga apa yang diajarkan akan tidpkrldtikan

" Soemadi Soerjabrat®sikologi Pendidikan(Yogyakarta : Rake Press, 1981), jilid Il
him. 283.
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secara sepenuhnya oleh anak (siswa). Kalau komgdissudah
demikian, maka akan mempengaruhi prestasi &hak.

Disamping hal di atas, faktor — faktor yang bersantdari
lingkungan sekolah masih banyak lagi, diantararzdadn:

a) Keadaan sekolah

b) Keadaan guru dan karyawan

c) Tersedianya fasilitas belajar

d) Hubungan antar siswa dan guru dan sebagathya.
4) Faktor yang berasal dari lingkungan masyarakat

Semenjak anak memasuki usia sekolah, maka pengaruh
lingkungan masyarakat harus diperhatikan, apakabklingan
masyarakat tersebut bisa mendorong anak untuk lebih
meningkatkan semangat belajarnya atau malah sapalilaitu
membuat anak menjadi semakin malas dalam belajarnya

Sehubungan dengan pengaruh inilah, maka anak
dilingkungan masyarakat kota lebih cenderung bebeemg cepat
kesadaran belajarnya karena pengaruh percepat@angsngan
teknologi yang berbeda jika disbanding dengan limgjan
masyarakat pedesa&h.

Demikian pula lingkungan masyarakat juga turut
mempengaruhi proses belajar anak yang tidak keb&ls minat
belajar anak juga dipengaruhi oleh kondisi masyaraia. Anak
yang tinggal dilingkungan masyarakat yang kurang,maaka ada
kecenderungan anak — anak menjadi pemalas seriau hega
sebaliknya.

a. Faktor — faktor yang berasal dari dalam diri anak

100.

18 zakiyah DaradjatMetodologi Pengajaran Islanfjakarta: Bumi Aksara, 1996), him.

19 7akiyah DaradjatMetodologi Pengajaran Islam. him. 230.
2 W. A GerunganPsikologi Sosigl(Bandung : PT Eresco, 1986), him. 64.
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Faktor — faktor yang berasal dari dalam diri antdu gaktor
intern mempunyai pengaruh terhadap kelangsungaajabesorang

siswa. Sedangkan yang termasuk kategori faktomnte adalah :

1) Faktor kesehatan jasmani dan rohani

Orang yang belajar membutuhkan kondisi badan yang
sehat. Orang yang badannya sakit akibat penyakiteryakit
kelelahan tidak akan dapat belajar dengan efekbicat — cacat
fisik juga mengganggu hal belafdr.

Gangguan serta cacat — cacat mental pada sesesanagat
mengganggu hal belajar orang yang bersangkutanailaga
orang dapat belajar dengan baik apabila sakit amgdtustasi, atau
putus as&’

2) Faktor minat dan motivasi

Minat dan motivasi anak yang dimaksud adalah
kecenderungan atau dorongan yang dapat membangkitka
semangat anak. Mengenai pengertian motivasi meRuodit Dr. S.
Nasution yaitu : “ sebagai segala daya yang memgoseseorang
untuk melakukan sesuatu”.23

Di dalam kegiatan belajar peranan minat dan mativas
sangatlah penting, karena hasil belajar banyakndighi oleh
factor minat dan motivasi itu sendiri. Makin mantapnat dan
motivasi seseorang, maka semakin memuaskan pregiag
dicapai®*

3) Faktor intelegensi dan emosi

2L Soemadi SoerjabratBsikologi Pendidikan,. him. 230.

22 Abu Ahmadi, dan Widodo Supriyon®sikologi Belajar (Jakarta : Rineka Cipta,
1991), him. 138 — 139.

23 3. NasutionAsas — Asas MengajafBandung : Jemmers, 1977), him. 64.

4 gyaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, SyaifulhBaDjamarah dan Aswan Zain,
Strategi Belajar Mengajar,him. 166.
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Faktor intelegensi menurut J. P Chaplin, sepekutg

slameto, bahwa :
“Intelegensi itu adalah kecakapan yang terdiri daga jenis
kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan ke ddiaasi
yang baru dengan cepat dan efektif, mengetahuiraénggunakan
konsep — konsep yang abstrak secara efektif, mamgetelasi dan
mempelajarinya dengan cepat”.

Sehingga melalui peningkatan perkembangan
intelegensinya, anak — anak memiliki kemampuan kubtrpikir,
belajar dan memperoleh pengalaman.26

Demikian pula apabila keadaan emosi anak banyak
mengalami goncangan maka akan mempengaruhi befajarn
Sehingga perlu adanya bimbingan dan penyuluhan lyaikg

4) Faktor keteraturan dalam belajar

Pokok pangkal dari belajar yang baik adalah ketesat
pengetahuan menganai cara belajar yang efisien padannya
mengandung rumus — rumus bekerja secara teratkerjgelengan
teratur maka seseorang akan memperoleh hasil yaikg Teratur
dalam belajar, teratur dalam membaca buku, ted#lam catatan
pelajaran, dan teratur dalam segala hal maka semuakan
menuju pada cara belajar yang efisien. Sehinggatgsie akan
menjadi lebih baik’

5) Faktor konsentrasi

Setiap anak yang sedang menuntut ilmu harus bepanar
konsentrasi dalam kewajibannya sebagai seorang.ssdangkan
kewajiban pokok seorang siswa adalah belajar. Tanzau
konsentrasi dalam belajarnya maka si anak tidakgkinrberhasil

dalam pelajarannya.

% SlametoBelajar dan Factor — factor Yang Mempengaruhingdakarta : rineka cipta,
1995), him. 55-56.

% Jaudah Muhammad Awwad, Siahabudin (privgndidik Anak Secara IslaniGema
Insani Perss, 1997), him. 22.

%" SlametoBelajar dan Factor — factor Yang Mempengaruhinyaim. 156.
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Konsentrasi adalah pemusatan pikiran terhdap se$ust
dengan menyampingkan semua hal lainnya yang tidak
berhubungar®

6) Faktor kemauan

Kemauan yang kuat dapat mendorong anak untuk
melakukan belajar secara baik, dan ia akan berggahatalam
mencapai apa yang diinginkan. Kemauan dapat meiauu
tabah, gigih, dan keb.

3. Pendidikan Agama Islam
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Para ahli berbeda pula dalam merumuskan pengertian

“Pendidikan Agama Islam”:

1) Muhammad Athiyah Al Abrasyi memberikan pengertiaah\wa
Pendidikan  Agama  Islam (Al-Tarbiyah  Al-Islamyah)
mempersiapkan manusia supaya hidup sdengan semplama
berbahagia, mencintai tanah air, tegas jasmanssmapurna budi
pekertinya (akhlaknya), teratur pikirannya, halusragaannya,
mahir dalam pekerjaannya, manis tutur katanya daikgan lisan
atau tulisan?

2) Marimba memberikan pengertian bahwa : PendidikaandayIslam
adalah “bimbingan jasmani dan rohani berdasarkakurhu—
hukum agama Islam menuju kepada terbentuknya |lageh
utama menurut ukuran — ukuran Islam.

3) H. M Arifin memberikan pengertian Pendidikan Agarisdam
adalah “ system pendidikan yang dapat memberikamakguan

seseorang untuk memimpin kehidupannya sesuai degiigan cita

% The Liang GieCara Belajar Yang Efisien(Yogyakarta : gajahmada press, 1979),
him. 53.

29 Hamka,Pribadi, (Jakarta : Bulan Bintang, 1978), him. 139.

% Muhammad Athiyah Al AbrasyiAl-Tarbiyah Al-Islamyahcet. 3 (Dar Al-Figr Al-
Arabi, t.th), him. 100.

31 Ahmad D. MarimbaPengantar Filsafat Pendidikan Agama Isla@®andung : Al-
Ma’'rif, 1980), him. 131.
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Islam, karena nilai — nilai Islam telah menjiwaindanewarnai
corak kepribadiannya.

Dengan memperhatikan beberapa definisi di atasarbakarti
Pendidikan Agama Islam adalah suatu proses edye@aid mengarah
kepada pembentukan akhlak dan kepribadian. Peagep&ndidikan
seperti disebutkan di atas mengacu kepada suaamsigitu sistem
Pendidikan Agama Islam.

b. Landasan Pendidikan Agama Islam

Setiap usaha, kegiatan dan tindakan yang disengajak
mencapai tujuan harus mempunyai landasan tempgifdéeyang baik
dan kuat. Oleh karena itu Pendidikan Agama Islabagai suatu usaha
membentuk manusia, harus mempunyai landasan kersanaua
kegiatan dan semua perumusan tujuan Pendidikan &dalam itu
dihubungkan.

Landasan itu terdiri dari al-Qur’an dan Sunnah bhammad
Saw. yang dapat dikembangkan dengan ijtihad, alahak al-
mursalah, istihsan, giyas, dan sebagafiya.

1) Al-Quran
Al-Quran ialah firman Allah berupa wahyu yang
disampaikan oleh Jibril kepada nabi Muhammad Sawaldmnya
terkandung ajaran pokok yang dapat dikembangkanukunt
keperluan seluruh aspek kehidupan melalui ijtifgaran yang
terkandung dalam al-Qur’an itu terdiri dari duanpip besar, yaitu
yang berhubungan dengan masalah keimanan yangitiesgiolah,
dan yang berhubungan dengan amal yang disebutagyari
Sehubungan dengan masalah ini, Muhammad Fadhil al
Jumali menyatakan sebagai berikut:

“Pada hakekatnya al-Quran itu merupakan perbendahayang
besar untuk kebudayaan manusia, terutama bidampdean. la

32 7akiyah Darajatllmu Pendidikan Agama Islamhlm. 19.
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pada umumnya adalah kitab pendidikan kemasyarakauemnil
(akhlak) dan spiritual (kerohaniar®.

Begitu pula Al Nadwi mempertegas dengan menyatakan
bahwa pendidikan dan pengajaran umat Islam itu shemu
bersumberkan kepada aqgidah Islamyah. Menurut belami,
sekiranya pendidikan umat Islam itu tidak didasarkdeepada
agidah yang bersumberkan pada al-Quran dan altsjadiaka
pendidikan itu bukanlah Pendidikan Agama Islam piedalah
pendidikan asing?

2) As-Sunnah

Dasar yang kedua selain al-Quran adalah sunnah
Rasulullah. Amalan yang dikerjakan oleh Rasuludalam proses
perubahan sikap hidup sehari — hari menjadi sumidama
Pendidikan Agama Islam karena Allah SWT. menjadikan
Muhammad sebagai teladan bagi umat-Nya.

Sunnah berisi petunjuk (pedoman) untuk kemaslahatan
hidup manusia dalam segala aspeknya, untuk membmat
menjadi manusia seutuhnya atau muslim yang bertdkwa

Oleh karena itu sunnah merupakan landasan kedua bag
cara pembinaan pribadi manusia muslim. Sunnahuseiainbuka
kemungkinan penafsiran berkembang. ltulah sebalmgagapa
jtihad perlu ditingkatkan dalam memahaminya temkasunnah
yang berkaitan dengan pendidikan.

3) ljtihad

litihad adalah istilah para fugaha, yaitu berpilengan

menggunakan seluruh ilmu yang dimiliki oleh ilmuwayari'at

Islam untuk menetapkan atau menentukan sesuaturhslariat

% Muhammad Fadhil Al JumaliTarbiyat Al Insane Al Jaded(Al Tunissiyat : Al
Syarikat, t.th), him. 37.

% Abu Al Hasan Al Nadwi,Nahwa Al Tarbiyat, Al Islamyat Al HurraKairo : Al
Muhtar Al Islam, 1974), him. 3.

% Zakiyah Darajatllmu Pendidikan Agama Islam, him. 21.
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Islam dalam hal — hal yang ternyata belum ditegastieh al-
Quran dan sunnaff. ljtihad dalam hal ini da-pat saja meliputi
seluruh aspek kehidupan termasuk aspek pendidikéapi tetap
berpedoman pada al-Qur'an dan sunnah. Namun demiiidad
harus mengikuti kaidah — kaidah yang diatur oleha paujtahid
tidak boleh bertentangan dengan isi al-Qur'an damah tersebut.
Karena itu, ijtihad dipandang sebagai salah satubsu hokum
Islam yang sangat dibutuhkan sepanjang masa selRdahllah
wafat. Sasaran ijtihad ialah segala sesuatu yaogyldkan dalam
kehidupan yang senantiasa berkembang. ljtihad figandidikan
sejalan dengan perkembangan zaman yang semakin teegsa
semakin urgen dan mendesak, tidak saja dibidangriretau isi,
melainkan juga dibidang system dalam arti yang.luas
c. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Tujuan merupakan sasaran yang hendak dicapai dahigses
merupakan pedoman yang memberi arah bagi segalitaskiyang
dilakukan. Pendidikan Agama Islam mempunyai tujteaeendiri yang
sesuai dengan falsafah dan pandangan hidup yaagstign oleh al-
Quran.

Al-Ghazali berpendapat bahwa tujuan Pendidikan Agéstam
yang paling utama adalah beribadah dan taqarrapadikeAllah, dan
kesempurnaan insani yang tujuannya kebahagiaam diam akhirat’
Selain pandangan ghazali tentang tujuan Pendidkgama Islam,
terdapat beberapa cendekiawan Islam dan ahli Pehldidikan Agama
Islam yang lain membuat rumusan mereka masing -hmdsntang

tujuan Pendidikan Agama Islam. Dintara mereka ddala

% zakiyah Darajatllmu Pendidikan Agama Islam.hlm. 34.
37 Fatihah Hasan Sulaimaklazahib Fi Al-Tarbiyah Bahtsun Fi Mazdhab Al Tarddiy
Inda Al Ghozali(Mesir: Maktabah Nahdiyah, 1964), him. 11.
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a. Prof. Saleh Abdul Aziz dan dr. Abdul Aziz Abdul N&j
mengatakan, bahwa tujuan Pendidikan Agama Islarafdmtuk
mendapatkan keridhaan Allah dan mengusahakan R

b. Menurut Musthafa Amin bahwa tujuan Pendidikan Agdsiam
adalah mempersiapkan seseorang bagi amalan dunakbmat>®

c. Al-Abrasyi merumuskan tujuan umum Pendidikan Agalsiam
kedalam lima pokok yaitu:

1) Pembentukan akhlak mulia

2) Persiapan untuk kehidupan dunia akhirat

3) Persiapan untuk mencari rezeki dan pemeliharaain-seggi
pemanfaatannya. Keterpaduan antara agama dan ke a
dapat membawa manusia kepada kesempurnaan.

4) Menumbuhkan roh ilmiah para pelajar dan memenuhi
keinginan untuk mengetahui serta memilijki kesamgou
untuk mengkaji ilmu bukan sekedar mencari ilmu.

5) Mempersiapkan para pelajar untuk suatu profesieraut
sehingga ia mudah mencari rezé&ki.

d. Menurut Abdullah Fayad, seperti dikutip Ramayulighlwa
Pendidikan Agama Islam mengarah pada dua tujuan:

1) Persiapan untuk hidup akhirat

2) Membentuk perorangan dengan ilmu pengetahuan dan
keterampilan untuk menunjang kesuksesannya hidup di
dunia®

Semua rumusan tujuan yang dikemukakan di atas isesua
dengan ayat al-Qur'an dan hadits Rasulullah Sdaga berikut:

Firman Allah SWT#

% Saleh Abdul Aziz dan Abdul Aziz Abdul NajiAl-Tarbiyah, Wa Al-Thowa uq Al
Tadris, (Mesir : Dar Al Maarif, 1968), him. 33.

% Fatihah Hasan SulaimaNazahib Fi Al-Tarbiyah Bahtsun Fi Mazdhab Al Tardtiy
Inda Al Ghozali,him. 11

4O Muhammad Athiyah Al Abrasyil-Tarbiyah Al-Islamyah,..him. 34.

“I Rama Yulis)Imu Pendidikan Islam(Jakarta : Kalam Mulia, 1998).
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“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkanhAtipadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamiupakan
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi “ (QS. Al-Qash77).

Sabda Rasulullah:
olyy) 1 sf Gl el Y Lesly Il geas SLST AW Jas)

“Bekerjalah untuk urusan dunia seolah — olah engiean hidup
selamanya, dan bekerjalah untuk urusan akhirataseel olah
engkau akan mati esok hari”. (HR. Ibnu Asakir).

Kalau kita perhatikan rumusan tujuan yang telatamsggan oleh
para ahli didik Islam tersebut maupun yang tergerda al-Qur'an dan
Hadits nyatalah bahwa tujuan Pendidikan Agama Isl&msebut
bukanlah sekedar mencari kesenangan duniawi atdaarinsemata.

Akan tetapi harus ada keseimbangan antara dunialdarat.

C. Rumusan Hipotesis
Hipotesis adalah dengan atau jawaban sementdradsgy masalah
yang diidentifikasikan. Dugaan mungkin benar ataungkin juga salah. Akan
tidak diterima apabila salah dan akan diterima d@dlkta — fakta (empiris)
membenarkannya. Penolakan atau penerimaan hipotesesgantung kepada
hasil — hasil penelitian terhadap fakta — faktagydikumpulkan.
Adapun hipotesis dalam penulisan skripsi ini adaala hubungan

positif antara bimbingan orang tua dan prestagjderumpun mata pelajaran

“2vyayasan Penyelenggara Penerjemah / Penafsir Ae@ukl-Quran dan Terjemahnya,
(Jakarta : Departemen Agama RI, 1971), him. 623.

43 sayyid Ahmad Al- Hasyimi, Moh. Anwar, Anwar Abu Bar, Li Sufiana,Sarah
Mukhtaarul AhaaditsBandung : Sinar Baru, 1993, Cet. 1, him. 156.
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Pendidikan Agama Islam siswa kelas IV di Ml NURdnanggulan Pegandon
Kendal.



